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Children with Special 
Needs (ABK), Social 
Support, Social Interaction 
Capabilities
Objective : To find out the relationship between social support and the ability of 
social interaction of children with special needs in SL C Yakut Purwokerto.
Method: This research uses quantitative description research with cross sectional ap-
proach. Samples collected by total sampling were 79 respondents.
Results: The results showed that the majority of respondents were male sex 42 (53.2%), 
and most of the 10-year-old were 19 (24.1%), with the form of ABK Tunagrahita 
as much as 79 (100%). ABK in SLB C Yakut Purwokerto who received good social 
support were 61 respondents (77.2%) and had good social interaction skills as many 
as 57 respondents (72.2%).
Conclusion: Good social support affects the social interaction abilities of Children 
with Special Needs (ABK) for the better.
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PENDAHULUAN
Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan istilah 
lain untuk “Anak Luar Biasa” yang menandakan 
adanya kelainan khusus. Anak berkebutuhan khusus 
mempunyai karakteristik yang berbeda dari anak 
pada umumnya antara satu dan lainnya. Termasuk 
didalam proses belajar, anak berkebutuhan khusus 
memerlukan strategi yang berbeda baik dalam teknik 
cara mengajar maupun cara komunikasi. Artinya 
strategi pembelajaran secara visual dan non visual 
berperan penting didalam kegiatan pembelajaran 
anak berkebutuhan khusus agar hasil belajar yang 
disampaikan dapat tercapai optimal.
Kemampuan interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama 
keluarga, peran dan keterlibatan orang tua. Dalam 
keluarga anak mendapat kasih sayang, rasa nyaman 
serta penerimaan keluarga terhadap kondisinya, akan 
sangat berpengaruh dalam perkembangan sosial anak. 
Sehingga berpengaruh pada kemampuan interaksi 
sosial anak baik dalam keluarga ataupun masyarakat, 
dalam menyesuaikan diri, tingkah laku, sikap 
pergaulannya dan berusaha hidup mandiri (Tuegeh, 
2014). 
Interaksi sosial adalah salah satu wujud terjalinnya 
hubungan sosial yang melibatkan hubungan antara 
dua individu atau lebih, ataupun individu dengan 
lingkungan yang saling mempengaruhi, dan terjadinya 
proses timbal balik. Hubungan ini hanya bisa terjalin 
apa bila terjadi interaksi sosial yang terwujud melalui 
kontak dan komunikasi antara individu dan individu, 
individu dengan kelompok maupun kelompok dan 
kelompok (Joko Yuwono, 2016). Namun dalam 
kehidupan disekitar kita, tentu tidak jarang kita 
menjumpai anak yang mengalami hambatan dalam 
berinteraksi baik yang diderita sejak lahir maupun 
yang terjadi didalam aspek perkembangannya, 
ada pula anak yang memiliki kebutuhan khusus 
misalnya anak penyandang tunagrahita, tunagrahita 
merupakan masalah kelainan pertumbuhan yang 
terjadi didalam diri anak yang perkembangannya 
mengalami hambatan, gangguan, dan keterlambatan 
mental sehingga untuk mencapai perkembangan 
optimal diperlukan penanganan khusus dan 
kelompok inilah yang kemudian dikenal sebagai 
anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita juga memerlukan 
interaksi dengan cara-cara mereka agar memudahkan 
anak-anak tersebut berinteraksi dengan orang lain. 
Namun pada kenyataannya pada anak berkebutuhan 
khusus tunagrahita mengalami masalah dalam hal 
berinteraksi yaitu kesulitan dalam berhubungan 
dengan kelompok maupun individu disekitarnya dan 
hal ini dipengaruhi akibat kecerdasan yang dibawah 
rata-rata, sehingga pendidikan pengajaran yang 
diberikan memerlukan program khusus. Harapan 
untuk peserta didik walaupun mereka memiliki anak 
berkebutuhan khusus, anak-anak tersebut diharapkan 
dapat berinteraksi, berkomunikasi dengan baik kepada 
orang lain layaknya orang normal pada umumnya 
walaupun anak tersebut memiliki kecerdasan dibawah 
rata-rata (Dahni, 2017).
Dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, 
kepedulian, penghargaan, rasa nyaman, ketenangan 
atau bantuan yang diberikan kepada orang lain, 
baik secara kelompok maupun individu. Menurut 
sarfino (2008) dikutik (dalam Hasan,2014) terdapat 
beberapa dukungan sosial yaitu dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 
dukungan informasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yulisetyaningrum 
(2017), tentang hubungan dukungan sosial dengan 
kemampuan sosialisasi anak autisme di yayasan 
pondok pesantren ABK Al-Achsaniyyah Kudus 
Tahun 2017 mayoritas dukungan sosial anak autism 
baik dari 26 responden (63,4%) dan kemampuan 
sosialisasi baik dari 27 responden.
Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti 
pada bulan Oktober 2019 di SLB C Yakut Purwokerto 
terdapat 104 anak dengan ABK tunagrahita dengan 
jumlah laki-laki 64 dan perempuan 40. Kemudian 
peneliti melakukan wawancara kepada 10 orang tua 
mengenai dukungan sosial yang diberikan kepada 
anaknya. Dari sepuluh orang tua menyatakan bahwa 
memberikan dukungan emosional kepada anaknya 
karena merupakan bentuk kasih sayang, bentuk 
dukungan yang diberikan yaitu orang tua sering 
menemani anak da memberikan kesempatan pada 
anak untuk menceritkan pengalamannya dalam 
sehari-hari. Lima dari sepuluh orang tua menyatakan 
memberikan dukungan penilaian, bentuk dukungan 
yang diberikan yaitu sering memberikan pujian setiap 
anak dapat menyelesaikan pekerjaan sederhana seperti 
mandi, menyikat gigi, berpakaian, dan menyisir 
rambut. Tujuh dari sepuluh orang tua memberikan 
dukungan informasi, dukungan yang diberikan kepada 
anaknya yaitu dengan berusaha mencari informasi 
yang berhubungan dengan penyakit anakna dan cara 
meningkatkan perkembangan Anak Berkebutuhan 
Khusus. Dan lima dari 10 orang tua menyatakan 
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memberikan dukungan instumental. Dukungan 
instrumental yang diberikan orang tua kepada 
anaknya biasanya orang tua membelikan peralatan 
sekolah, dan memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mendengarkan radio, tape, maupun televisi. 
Dari observasi tentang interaksi sosial yang saya lihat 
di SLB C Yakut Purwokerto ada anak ABK ketika 
berkomunikasi dengan orang tua maupun orang 
lain kontak matanya kurang dan mudah dialihkan 
terkadang juga ada yang tidak mendengarkan 
instruksi yang diberikan oleh orang tuanya, anak juga 
cenderung kurang memahami ketika ada temannya 
yang mengalami kesulitan. Sehubung dengan uraian 
diatas, penulis ingin mengetahui hubungan antara 
dukungan sosial dengan kemampuan interaksi 
sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto.
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Variabel 
independen adalah dukungan sosial dan variabel 
dependen kemampuan interaksi sosial. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Maret 2020 di SLB C Yakut 
Purwokerto. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh orang tua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
di SLB C Yakut Purwokerto yang berjumlah 104 
responden. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 79 





Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden di SLB C Yakut Purwokerto
















Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian 
responden adalah ABK dengan kelompok usia 
kanak-kanak sebanyak 19 responden (24,1%) lebih 
banyak dibandingkan dengan kelompok usia lainnya, 
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 42 responden (53,2%) dan bentuk ABK 
seluruhnya tunagrahita sebanyak 79 responden 
(100%).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desiyani (2010) 
tentang pengaruh dukungan sosial dan kemampuan 
sosialisasi anak berkebutuhan khusus dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional dijelaskan 
bahwa karakteristik responden dalam penelitian 
tersebut berdasarka umur yaitu 10-15 tahun sebanyak 
8 anak (50%).
b. Deskripsi Dukungan Sosial dan Kemampuan 
Interaksi Sosial
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial, 
Dukungan Sosial berdasarkan Sub Variabel dan 
Kemampuan Interaksi Sosial di SLB C Yakut 
Purwokerto (n=79)






















Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa total 
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dukungan sosial pada ABK di SLB C Yakut 
Purwokerto sebagian besar baik sebanyak 61 
responden (77,2%) dan sebanyak 18 responden 
(22,8%) kurang memberikan dukungan sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian sub variabel dukungan 
sosial untuk kategori dukungan informasi terlihat 
bahwa sebagian besar sebanyak 73 responden 
(92,4%) baik dalam memberikan dukungan sosial 
pada ABK. Kategori dukungan penghargaan terlihat 
bahwa sebagian besar baik sebanyak 54 responden 
(68,4%) dalam memberikan dukungan sosial pada 
ABK. Kategori dukungan instrumen terlihat bahwa 
sebagian besar baik sebanyak 71 responden (89,9%) 
dengan memberikan dukungan sosial. Hasil kategori 
dukungan emosional terlihat bahwa sebagian 
besar baik sebanyak 68 responden (86,1%) dalam 
memberikan dukungan sosial pada ABK. Berdasarkan 
hasil penelitian kemampuan interaksi sosial anak 
berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto 
sebagian besar memiliki kemampuan interaksi sosial 
yang baik yaitu sebanyak 57 (72,2%).
Dukungan sosial
Hasil penelitian tersebut sama dengan yang 
ditemukan oleh Wibawa (2015) dengan Hubungan 
Dukungan Sosial Keluarga dengan Penerimaan Diri 
Ibu Anak Autis di SDLB-B dan Autis Tpa (Taman 
Pendidikan dan Asuhan) Kecamatan Patrang 
Kabupaten Jember dengan hasil dukungan sosial yang 
ditemukan mayoritas rata-rata baik yaitu 57,9% (dari 
22 responden anak autism). Berdasarkan data hasil 
penelitian menunjukkan nilai tertinggi untuk sub 
variabel dukungan sosial adalah dukungan informasi 
yaitu sebanyak 73 responden (92,4%) adanya 
member dukungan. Hal ini berarti dimensi dukungan 
informasi adalah salah satu dukungan paling yang 
sering diberikan kepada anak berkebutuhan khusus 
di SLB C Yakut Purwokerto. Hasil penelitian 
tersebut sama dengan yang ditemukan oleh Juwariah 
(2015) yang mengatakan dukungan yang paling 
efektif diberikan kepada anak berkebutuhan khusus 
adalah dukungan informasi. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Gralfitrisia (2016) menurut penelitiannya 
4 dimensi dukungan sosial yang yang paling sering 
diberikan ada anak berkebutuhan khusus adalah 
dukungan penilaian. Hasil penelitian yang berbeda-
beda menunjukkan bahwa empat dimensi dukungan 
yang diberikan orang tua sama pentingnya diberikan 
terhadap anak dengan berkebutuhan khusus sehingga 
anak berkebutuhan khusus berkembang secara 
optimal.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dukungan 
sosial dalam merawat anak berkebutuhan khusus 
di SLB C Yakut Purwokerto diperoleh dukungan 
informasi dengan hasil orang tua memberikan 
dukungan yang baik sebesar (92,4%). Hal ini sesuai 
yang diungkapkan Caplan dan Ahmadi (2017) yang 
menyatakan orang tua berfungsi sebagai sebuah 
kolektor dan diseminator (penyebar) informasi 
tentang dunia. Hal ini diperkuat oleh Barbarin dalam 
penelitian Pane (2016) bahwa salah satu upaya orang 
tua untuk mencari dan memberikan informasi adalah 
salah satu koping orang tua dalam menyelesaikan 
masalah.
Berdasarkan hasil penelitian pada dukungan 
penghargaan didapatkan hasil orang tua memberikan 
dukungan penghargaan baik kepada anak 
berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto 
sebesar (68,4%). Hasil penelitian tersebut sama dengan 
yang ditemukan oleh Sitompul (2016) didapatkan 
hasil pada dukungan penghargaan sebanyak 91,7% 
keluarga mendukung anak berkebutuhan khusus. 
Akhmadi (2017), menjelaskan bahwa orang tua 
bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik, 
membimbing dan menengahi pemecahan masalah, 
sebagai sumber dan validator indentitas anak 
berkebutuhan khusus diantaranya memberikan 
support, penghargaan dan perhatian. 
 Pada dukungan instrumental ini diperoleh hasil 
sebesar (89,9%) orang tua memberikan dukungan 
instrumental yang baik kepada anak berkebutuhan 
khusus. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
dilapangan orang tua memberikan kesempatan pada 
anak untuk bermain sendiri atau dengan teman-
temannya, keluarga sering menyediakan nutrisi yang 
dibutuhkan sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian Pane (2016), yang menyatakan bahwa 
dengan dukungan instrumental, seseorang pasien 
akan optimis dalam hidupnya, dan dengan dukungan 
instrumental orang tua dapat mencari solusi untuk 
menyelesaikan masalah. 
 Berdasarkan hasil penelitian dukungan 
emosional dalam merawat anak berkebutuhan khusus 
di SLB C Yakut Purwokerto diperoleh hasilorang 
tua memberikan dukungan emosional baik sebesar 
(86,1%). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 
Budi&Indah (2017), yang menyatakan dukungan 
bahwa dukungan sosial sangat bermanfaat dalam 
pengendalian seseorang terhadap tingkat kecemasan 
dan dapat pula mengurangi tekanan-tekanan yang ada 
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pada konflik. Dapat dilihat juga dari hasil dilapangan 
bahwa orang sering mendengarkan keluhan-keluhan 
anak bekebutuhan khusus dan orang tua sering 
memberikan respon atau tanggapan keluh kesah anak 
berkebutuhan khusus.
Kemampuan Interaksi Sosial
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan interaksi 
sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto terdapat 57 responden yang memiliki 
kemampuan interaksi sosial dengan baik dengan 
orang-orang sekitarnya tetapi tidak sebaik anak normal 
dengan usia yang sama dan terdapat 22 responden 
dengan kemampuan interaksi sosial kurang.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian 
dari (Asmira, 2014) di SLB Negeri di Semarang 
didapat bahwa 170 anak tunagrahita tingkat rendah 
dan sedang mampu untuk melakukan interaksi sosial 
dengan baik sebanyak 104 anak (61%) dan yang 
tidak mampu melakukan sebanyak 66 anak (39%). 
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan antara Dukungan Sosial 
dengan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto
Berdasarkan tabel 3 (ada di lampiran) dilihat bahwa 
hubungan dukungan sosial dengan kemampuan 
interaksi sosial di SLB C Yakut Purwokerto dari 
79 responden yang mendapat dukungan sosial baik 
dan kemampuan interaksi sosialnya baik sebanyak 
53 responden (86,9%) proporsi ini lebih besar 
dibandingkan dengan dukungan sosial kurang 
dan kemampuan interaksinya kurang sebanyak 
14 responden (77,8%). Hasil analisis diperoleh 
p-value sebesar (0,000) atau hal ini berarti nilai 
p-value < a (0,05) sehingga HO ditolak dan Ha 
diterima serta dapat diartikan bahwa secara statistic 
terdapat Hubungan antara dukungan sosial dengan 
kemampuan interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus di SLB C Yakut Purwokerto. Hasil analisis 
juga didapatkan OR= 23,188 (6,090-88,284) yang 
dapat diartikan bahwa dukungan sosial yang kurang 
mempunyai peluang 23 kali mempunyai kemampuan 
interaksi sosial kurang. Berdasarkan hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan kemampuan interaksi 
sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto. Berdasarkan hasil penelitian Desiyani 
Nani (2016) mengenai pengaruh dukungan sosial 
terhadap kemampuan sosialisasi ABK dengan 
responden berjumlah masing-masing 8 orang pada 
usia 10-15 tahun dan 16-21 tahun diperoleh gambaran 
bahwa kemampuan sosialisasi kategori baik (87,5%) 
sedangkan kategori kurang (12,5%). Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa kurangnya dukungan sosial 
dapat mengakibatkan kurangnya kemampuan 
interaksi sosial anak hal ini bisa ditunjukan dari hasil 
penelitian dari 79 responden menunjukkan bahwa 
53 responden (86,9%) mendapat dukungan sosial 
baik dan memiliki kemampuan interaksi baik. Hasil 
penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian yang 
didapat oleh Fitri (2016) dengan judul pengaruh 
dukungan sosial keluarga terhadap perilaku anak 
autis di kota pekanbaru yang menemukan adanya 
pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap 
perilaku anak (ρ value 0,017, α : 0,05).
b. Dukungan Sosial Berdasarkan Sub Variabel
1) Hubungan Antara Dukungan Informasi 
dengan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto
Hubungan dukungan informasi dengan kemampuan 
interaksi sosial menunjukkan dukungan informasi 
baik maka kemampuan interaksinya baik sebanyak 
56 (76,7%) proporsi ini lebih besar dibandingkan 
dengan dukungan informasi kurang dan kemampuan 
interaksinya kurang sebanyak 5 responden (83,3%). 
Hasil analisis diperoleh p-value sebesar (0,006) atau 
hal ini berarti nilai p-value < a (0,05) sehingga HO 
ditolak dan Ha diterima serta dapat diartikan bahwa 
secara statistic terdapat Hubungan antara dukungan 
informasi dengan kemampuan interaksi sosial anak 
berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto. 
Hasil analisis juga didapatkan OR= 16,471 (1,799-
150,829) yang dapat diartikan bahwa dukungan 
informasi yang kurang mempunyai peluang 16 kali 
mempunyai kemampuan interaksi sosial kurang. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa prosentase 
anak berkebutuhan khusus yang mendapat dukungan 
informasi baik dan kemampuan interaksi sosialnya 
baik sebanyak 56 responden. Hal ini dapat dikatakan 
bahwa anak berkebutuhan khusus yang mendapat 
dukungan informasi baik maka anak tersebut 
mempunyai kemampuan interaksi sosial baik juga. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan 
informasi yang baik akan mempengaruhi kemampuan 
interaksi sosial anak berkebutuhan khusus, untuk itu 
orang tua selain memberikan dukungan sosial adalah 
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memperhatikan pola asuh, pola diet dan bentuk-
bentuk terapi autis. Jika orang tua tidak menerapkan 
pola asuh sebagaimana yang telah diajarkan 
oleh para terapis maka anak tidak akan mampu 
berinteraksi dengan orang lain dan teman sebaya. 
Untuk memperoleh hasil terapi yang memuaskan 
maka orang tua harus memberikan dukungan yang 
penuh terhadap anaknya, baik kemampuan atau skill, 
waktu dan finansial. Untuk itu para orang tua anak 
berkebutuhan khusus harus dilibatkan dalam terapi 
dan diberikan pemahaman tentang terapi.
Dukungan ini juga dapat diungkapkan dalam 
bentuk pemberian nasehat atau saran, penghargaan, 
pemberian umpan balik mengenai apa yang dilakukan 
individu. Orang tua memberikan nasehat kepada 
anaknya ketika anak melakukan kesalahan. Anak 
berkebutuhan khusus tidak mengetahui hal yang 
benar dilakukan dan hal yang salah dilakukan, orang 
tua memberikan arahan-arahan kepada anak sehingga 
anak diarahkan untuk melakukan yang benar. Orang 
tua memberikan arahan kepada anak berkebutuhan 
khusus secara berulang-ulang dan berkesinambungan 
sehingga anak pun lama-kelamaan menjadi mengerti 
dan terbiasa karena anak berkebutuhan khusus dalam 
golongan mampu didik dan mampu latih memang 
akan bisa melakukan sesuatu dalam kehidupannya 
jika terus dididik dan dilatih. Anak berkebutuhan 
khusus dididik yang bertujuan dalam proses 
pengubahan sikap, kemampuan dan perilaku, anak 
berkebutuhan khusus mendapat pelatihan secara 
terus-menerus untuk belajar membiasakan diri agar 
mampu melakukan sesuatu untuk dirinya sendiri 
maupun orang lain (Wildatul, 2017).
2) Hubungan Antara Dukungan Penilaian 
dengan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto
Hubungan dukungan penilaian dengan kemampuan 
interaksi sosial menunjukkan dukungan penilaian 
baik maka kemampuan interaksinya baik sebanyak 
47 (87%) proporsi ini lebih besar dibandingkan 
dengan dukungan penilaian kurang dan kemampuan 
interaksinya kurang sebanyak 15 responden (60%). 
Hasil analisis diperoleh p-value sebesar (0,000) 
atau hal ini berarti nilai p-value < a (0,05) sehingga 
HO ditolak dan Ha diterima serta dapat diartikan 
bahwa secara statistic terdapat Hubungan antara 
dukungan penilaian dengan kemampuan interaksi 
sosial anak berkebutuhan khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto. Hasil analisis juga didapatkan OR= 
10,071 (3,262-31,093) yang dapat diartikan bahwa 
dukungan penilaian yang kurang mempunyai 
peluang 10 kali mempunyai kemampuan interaksi 
sosial kurang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa prosentase anak berkebutuhan khusus yang 
mendapat dukungan penilaian baik dan kemampuan 
interaksi sosialnya baik sebanyak 47 responden 
sedangkan yang mendapatkan dukungan penilaian 
kurang dan kemampuan interaksi sosialnya kurang 
sebanyak 15 responden. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Ernawati (2015) Hubungan dukungan 
keluarga dengan interaksi sosial pada anak autis di 
SLB Prof. Dr Sri Soedewi Masjhun Sofwan SH Jambi 
tahun 2015 dengan hasil penelitian menunjukkan 
dukungan penilaian kurang baik dan interaksi sosial 
kurang sebanyak 16 (59,3%). 
3) Hubungan antara Dukungan Instrumental 
dengan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto
Hubungan dukungan instrumental dengan 
kemampuan interaksi sosial menunjukkan dukungan 
instrumental baik maka kemampuan interaksinya 
baik sebanyak 55 (77,5%) proporsi ini lebih besar 
dibandingkan dengan dukungan instrumental kurang 
dan kemampuan interaksinya kurang sebanyak 6 
responden (75%). Hasil analisis diperoleh p-value 
sebesar (0,005) atau hal ini berarti nilai p-value 
< a (0,05) sehingga HO ditolak dan Ha diterima 
serta dapat diartikan bahwa secara statistic terdapat 
Hubungan antara dukungan instrumental dengan 
kemampuan interaksi sosial anak berkebutuhan 
khusus di SLB C Yakut Purwokerto. Hasil analisis juga 
didapatkan OR= 10,313 (1,895-56,133) yang dapat 
diartikan bahwa dukungan instrumental yang kurang 
mempunyai peluang 10 kali mempunyai kemampuan 
interaksi sosial kurang. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa prosentase anak berkebutuhan 
khusus yang mendapat dukungan instrumental baik 
dan kemampuan interaksi sosialnya baik sebanyak 55 
responden sedangkan yang mendapatkan dukungan 
instrumental kurang dan kemampuan interaksi 
sosialnya kurang sebanyak 6 responden. Dukungan 
ini merupakan bentuk langsung yang paling nyata 
dalam dukungan sosial, meliputi bantuan dalam 
bentuk uang, waktu, layanan dan intervensi eksplisit 
lain atas nama orang tersebut (Elisa,2017). Dukungan 
secara langsung pun diberikan oleh orang tua maupun 
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guru disekolah kepada anak berkebutuhan khusus. 
Diantaranya yang dilakukan orang tua di SLB C 
Yakut Purwokerto yaitu memberikan berbagai jenis 
terapi untuk perkembangan dan hasilnya sudah mulai 
terlihat yaitu telah memiliki emosi dan tidak berasa 
cuek. Selain memberikan berbagai jenis terapi orang 
tua di SLB C Yakut purwokerto juga mengantarkan 
kesekolah setiap hari dan menemani anak ketika 
sedang bermain diluar rumah dan memberikan 
bantuan kepada anak ketika ia mengalami kesulitan 
dalam melakukan sesuatu, tindakan langsung agar ia 
dengan cepat mengatasi masalah yang dihadapinya, 
menyediakan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
sekolah dan menemani ketika belajar. Dengan 
berbagai bentuk dukungan langsung dari orang tua 
tersebut, tujuannya ialah untuk meringankan tugas 
dari anak mereka ketika melakukan sesuatu, ketika 
belajar dan beraktivitas sehari-hari. Hal ini selaras 
dengan yang dikatakan oleh Horse (2015) mengenai 
dukungan instrumental ialah merupakan tindakan 
yang nyata yang diperoleh dari orang lain untuk 
membantu meringankan beban dari individu yang 
membutuhkan bantuan. Selain orang tua, guru juga 
meberikan dukungan secara langsung kepada anak 
berkebutuhan khusus. Dukungan yang diberikan 
ialah dengan mengawasi dan mendampingi siswanya 
baik baik didalam kelas maupun diluar kelas, misalnya 
saat beristirahat dan saat waktunya pulang.
4) Hubungan Antara Dukungan Emosional 
dengan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB C Yakut 
Purwokerto
Hubungan dukungan emosional dengan kemampuan 
interaksi sosial menunjukkan dukungan emosional 
baik maka kemampuan interaksinya baik sebanyak 
53 (77,9%) proporsi ini lebih besar dibandingkan 
dengan dukungan emosional kurang dan kemampuan 
interaksinya kurang sebanyak 7 responden (63,6%). 
Hasil analisis diperoleh p-value sebesar (0,009) atau 
hal ini berarti nilai p-value < a (0,05) sehingga HO 
ditolak dan Ha diterima serta dapat diartikan bahwa 
secara statistic terdapat Hubungan antara dukungan 
emosional dengan kemampuan interaksi sosial anak 
berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto. 
Hasil analisis juga didapatkan OR= 6,183 (1,594-
23,986) yang dapat diartikan bahwa dukungan 
emosional yang kurang mempunyai peluang 6 kali 
mempunyai kemampuan interaksi sosial kurang. Dari 
anak berkebutuhan khusus yang telah diteliti, terlihat 
adanya penerimaan dari keluarga termasuk orang 
tua. Penerimaan tersebut dapat dilihat dari bentuk 
perhatian yang diberikan oleh orang tua kepada anak 
berkebutuhan khusus. Penerimaan orang tua ditandai 
oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. 
Seperti yang dikatakan oleh Taylor (2017) bahwa 
dukungan emosional diberikan kepada seseorang 
dengan cara menentramkan atau menenangkan orang 
tersebut. Bentuk dukungan emosional yang lain ialah 
dengan sapaan dan menghampiri atau mendatangi 
anak ketika melakukan sesuatu dirumah serta bertanya 
mengenai keadaan seperti “lagi ngapain?” “lagi 
main apa?”. Bentuk dukungan emosional tersebut 
juga serupa dengan definisi yang dijelaskan oleh 
Sarafino (2018) bahwa dukungan emosional ialah 
memberikan perhatian seperti menyapa, menanyaka 
keadaan seseorang, menghampiri dan mendatangi 
ketika seseorang membutuhkan, menanyakan kondisi 
seseorang, mendengarkan keluhan-keluhannya dan 
juga memahami serta menerima keadaan seseorang 
apa adanya. 
Bentuk dukungan emosional juga diberikan oleh wali 
kelas di SLB C Yakut Purwokerto untuk menentramkan 
atau menenangkan siswa anak berkebutuhan khusus 
yaitu dengan memberikan sentuhan. Ketika ada 
siswa yang merasa frustasi dan stress akan suatu 
hal. Wali kelas berusaha menenangkannya dengan 
mengelus pundak siswa, dengan mengelus pundak 
seseorang akan dapat merendam emosinya dan 
akan lebih merasa tenang. Sementara dukungan 
emosional yang lain yang diberikan oleh wali kelas 
ialah dengan memberikan perhatian selayaknya 
kepada anak yang membutuhkan perhatian orang 
tua. Berusaha untuk tidak berbuat kasar kepada 
siswanyaseperti membentak, menyubit dan lainnya. 
Bentuk perhatian yang diberikan wali kelas kepada 
siswanya jika melakukan kesalahan ialah dengan cara 
memberikan pengertian kepada anak secara baik-baik. 
Sarafino (2018) juga mengatakan bahwa dukungan 
emosional akan menyebabkan penerima dukungan 
merasa nyaman karena diberikan bantuan dalam 
bentuk semangat, kehangatan personal, dan cinta. 
Hal inilah yang dilakukan oleh setiap guru di SLB 
C Yakut Purwokerto. Setiap guru menyapa siswanya 
dengan mengucapkan “Selamat pagi”, “Apa kabar”. 
Bentuk sapaan tersebut diberikan diberikan oleh 
guru kepada siswanya untuk memberikan semangat 
dan menyambut siswanya disekolah. Sehingga para 
siswa merasa diterima dengan baik oleh gurunya.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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dukungan sosial yang diperoleh anak berkebutuhan 
khusus menunjukkan bahwa orang tua telah 
memberikan dukungan dengan 4 jenis (informasi, 
penilaian, instrumen, dan emosional). Dari ke 
empat dukungan tersebut maka dapat dilihat bahwa 
faktor dukungan informasi paling baik (paling 
banyak dilakukan). Hal ini mungkin terkait dengan 
kondisi anak yang lebih banyak membutuhkan 
dukungan informasi dibandingkan anak normal 
baik informasi yang berhubungan dengan penyakit 
anaknya, mencari informasi yang berhubungan 
dengan cara meningkatkan perkembangan anak 
berkebutuhan khusus. Sosialisasi adalah suatu proses 
seseorang belajar berperilaku tertentu sesuai dengan 
tuntunan budaya tempat ia hidup, proses ini meliputi 
penguasaan bahasa, nilai-nilai, etika, aturan-aturan, 
tingkah laku, berbagai siasat, sejumlah informasi yang 
berguna dalam upaya menyatu dengan masyarakat 
sekitar (Nuraeni, 2015). 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan skripsi dengan 
judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan 
Kemampuan Interaksi Sosial Anak Berkebutuhan 
Khusus di SLB C Yakut Purwokerto” maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :
1. Karakteristik responden di SLB C Yakut 
Purwokerto sebagian besar berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 42. Usia ABK sebagian besar 
10 tahun sebanyak 19 , dan bentuk ABK semua 
tunagrahita sebanyak 79. Bentuk dukungan 
sosial yang paling menonjol dukungan informasi 
sebanyak 73. 
2. Sebagian besar anak berkebutuhan khusus yang 
mendapat dukungan sosial baik terdiri dari 
61 (77,2%), dan yang memiliki kemampuan 
interaksi sosial baik terdiri dari 57 (72,2%). 
Bentuk dukungan sosial yang paling baik 
dukungan informasi sebanyak 56 (76,7%). 
3. Terdapat hubungan antara dukungan sosial 
dengan kemampuan interaksi sosial anak 
berkebutuhan khusus di SLB C Yakut Purwokerto 
(ρ-value : 0,000). Dukungan sosial yang baik 
mempengaruhi kemampuan interaksi sosial Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi lebih baik.
SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
interaksi sosial anak berkebutuhan khusus.
2. Bagi Responden
Diharapkan responden atau orang tua dari anak 
berkebutuha khusus dapat meningkatkan dukungan 
sosial kepada anaknya sehingga kemampuan interaksi 
sosial anak berkebutuhan khusus dapat meningkat.
3. Bagi Instansi terkait
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi tambahan dan masukan pendidikan SLB 
sehingga perlu diberikan penekanan materi tentang 
dukungan sosial pada anak berkebutuhan khusus 
sehingga anak dapat memiliki kemampuan interaksi 
sosial yang baik.
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